ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Media Sosial TikTok dalam Mendinamiskan
Hubungan Suami dan Istri (Studi Kasus di Desa Ngadisuko Kecamatan Durenan
Kabupaten Trenggalek)” ini ditulis oleh Yusi Miftakhul Jannah, NIM.
1860102222181, dengan pembimbing Lailatul Nikmah, M.Pd.

Kata Kunci: TikTok, peran media sosial, hubungan suami dan istri, Hukum
Keluarga Islam

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pesatnya perkembangan media sosial
TikTok di Indonesia telah merambah hingga ke wilayah pedesaan dan berpotensi
memengaruhi dinamika hubungan suami dan istri. Fenomena ini menarik dikaji
karena masyarakat desa yang umumnya memegang nilai tradisional kini terpapar
konten digital yang dapat memengaruhi pola komunikasi, pembagian peran
domestik, dan standar keharmonisan rumah tangga. Kajian yang secara spesifik
menyoroti peran TikTok dalam relasi suami istri di masyarakat pedesaan dalam
perspektif Hukum Keluarga Islam masih terbatas.

Adapun fokus penelitian ini yaitu: 1) bagaimana penggunaan media sosial
TikTok mendinamiskan hubungan suami dan istri di Desa Ngadisuko, baik dalam
aspek positif maupun negatif? 2) bagaimana pasangan suami dan istri di Desa
Ngadisuko memanfaatkan TikTok dalam membangun hubungan rumah tangga
yang selaras dengan nilai-nilai Hukum Keluarga Islam? Adapun penelitian ini
bertujuan untuk: 1) menganalisis dampak penggunaan TikTok tercermin dalam
dinamika hubungan suami dan istri di Desa Ngadisuko, baik dalam aspek positif
maupun negatif dalam perspektif Hukum Keluarga Islam, 2) mengidentifikasi cara
pasangan suami istri di Desa Ngadisuko memanfaatkan TikTok dalam membangun
hubungan rumah tangga yang selaras dengan nilai-nilai Hukum Keluarga Islam.

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif dan jenis penelitian studi kasus. Data diperoleh melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap lima pasangan suami
istri pengguna aktif TikTok serta Kepala Desa Ngadisuko sebagai informan
pendukung. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman melalui
tahapan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini
menggunakan konsep sakinah, mawaddah, dan rahmah sebagai indikator
keharmonisan rumah tangga dalam perspektif Hukum Keluarga Islam, yang
dikaitkan dengan hak dan kewajiban suami istri sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam.

Hasil penelitian ini menunjukkan: Pertama, dinamika penggunaan TikTok
dalam hubungan suami dan istri di Desa Ngadisuko memiliki dampak positif dan
negatif. Dampak positifnya yaitu TikTok berfungsi sebagai media hiburan, sarana
edukasi parenting dan kajian Islami, serta ruang kebersamaan yang dapat
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mempererat hubungan pasangan. Namun di sisi lain, penggunaan TikTok secara
berlebihan dapat mengurangi kualitas komunikasi langsung, memunculkan
perbandingan sosial, membentuk ekspektasi yang tidak realistis terhadap kehidupan
rumah tangga, hingga memicu ketidakpuasan dan konflik dalam hubungan suami
istri. Kedua,pemanfaatan TikTok dapat selaras dengan nilai-nilai Hukum Keluarga
Islam apabila digunakan secara bijak dan proporsional. TikTok dapat mendukung
terwujudnya keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah serta membantu pasangan
memahami hak dan kewajiban dalam rumah tangga. Namun, apabila digunakan
tanpa kontrol, TikTok berpotensi menjadi sumber konflik yang dapat mengganggu
keharmonisan rumah tangga, memperlemah kualitas relasi emosional pasangan,
bahkan bertentangan dengan tujuan pernikahan dalam Islam. Oleh karena itu,
diperlukan kesadaran dan pengendalian diri dalam menggunakan media sosial agar
tetap sesuai dengan nilai-nilai Hukum Keluarga Islam.
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ABSTRACT

This thesis entitled “The Role of TikTok Social Media in Enhancing Marital
Relationships (A Case Study in Ngadisuko Village, Durenan Subdistrict,
Trenggalek Regency)” was written by Yusi Miftakhul Jannah, Student ID No.
1860102222181, under the supervision of Lailatul Nikmah, M.Pd.

Keywords: TikTok, role of social media, husband-wife relationships, Islamic
Family Law

This study is motivated by the rapid growth of the social media platform
TikTok in Indonesia, which has spread to rural areas and has the potential to
influence the dynamics of marital relationships. This phenomenon is worth
examining because rural communities, which generally uphold traditional values,
are now exposed to digital content that can influence communication patterns, the
division of domestic roles, and standards of domestic harmony. Studies that
specifically highlight the role of TikTok in spousal relationships in rural
communities from the perspective of Islamic Family Law remain limited.

The focus of'this study is as follows: 1) How does the use ofthe social media
platform TikTok influence marital relationships in Ngadisuko Village, both
positively and negatively? 2) How do married couples in Ngadisuko Village utilize
TikTok to build marital relationships that align with the values of Islamic family
law? The objectives of this study are: 1) to analyze the impact of TikTok use on the
dynamics of husbandand wife relationships in Ngadisuko Village, both in terms of
positive and negative aspects, from the perspective of Islamic Family Law; and 2)
to identify how married couples in Ngadisuko Village utilize TikTok to build marital
relationships that are in harmony with the values of Islamic Family Law.

This study employs field research using a qualitative approach and a case
study design. Data were collected through in-depth interviews, observations, and
documentation of five married couples who are active TikTok users, as well as the
Village Head of Ngadisuko, who served as a supporting informant. Data analysis
utilized the Miles and Huberman model, proceeding through the stages of data
condensation, data presentation, and drawing conclusions. This study uses the
concepts of sakinah, mawaddah, and rahmah as indicators of marital harmony from
the perspective of Islamic Family Law, which are linked to the rights and
obligations of husbands and wives as stipulated in Law No. 1 of 1974 on Marriage
and the Compilation of Islamic Law.

The results of this study indicate: First, the dynamics of TikTok use in
marital relationships in Ngadisuko Village have both positive and negative impacts.
The positive impacts include TikTok serving as a source of entertainment, atool for
parenting education and Islamic studies, and a shared space that can strengthen the
couple’s bond. However, on the other hand, excessive use of TikTok can reduce the
quality of face to face communication, lead to social comparison, create unrealistic
expectations regarding family life, and even trigger dissatisfaction and conflict in

XXV



marital relationships. Second, the use of TikTok can align with the values of Islamic
Family Law if used wisely and in moderation. TikTok can support the realization
of a family characterized by sakinah, mawaddah, and rahmah, and help couples
understand their rights and obligations within the household. However, if used
without restraint, TikTok has the potential to become a source of conflict that can
disrupt domestic harmony, weaken the quality of the couple’s emotional bond, and
even contradict the objectives of marriage in Islam. Therefore, awareness and self-

control are necessary when using social media to ensure it remains consistent with
the values of Islamic Family Law.
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